BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hanya
sebagian pemuda (orang-orang tertentu saja) yang ikut berpatisipasi dalam
pembinaan olahraga sepak bola yang diterapkan melalui partisipasi dalam proses
pengambilan keputusan menunjukkan bahwa hanya sebagian pemuda ikut serta
berpartisipasi dalam perencanaan olahraga sepak bola mengingat bahwa hanya
sebagian saja yang menyalurkan ide kreatif yang disampaikan pada rapat tentang
kegiatan pengembangan bidang olahraga sepak bola di desa merupakan gagasan
pemuda. Oleh karenanya para pemuda yang aktif dalam kegiatan perencanaan
belum sepenuhnya maksimal dalam memberikan masukan yang bermanfaat bagi
pengembangan kegiatan olahraga sepak bola di desa. Ditinjau dari aspek
partisipasi dalam implementasi kegiatan karang taruna Desa Ulapato A,
menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda sangat antusias dalam melaksanakan
program pengembangan bidang olahraga ini. Dalam hal ini mereka sangat aktif
dalam menjaga kualitas lapangan yang dijadikan sebagai sarana bermain, mereka
juga berupaya agar pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik sehingga mereka
semua ikut aktif dalam membantu pelaksanaan program pembangunan di
masyarakat. Berdasarkan tinjauan partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi
hasil-hasil program karang taruna Desa Ulapato A Kecamatan Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo, menunjukkan bahwa belum semua pemuda karang taruna
ambil bagian dalam proses tersebut. Biasanya kegiatan pemantauan dan evaluasi
pengembangan bidang olahraga sepak bola desa merupakan tugas ketua dan
pengurus inti organisasi untuk melakukan pemantauan dan evaluasi
pengembangan bidang olahraga sepak bola. Berdasarkan aspek partisipasi dalam
penerimaan manfaat yang diperoleh dari program karang taruna Desa Ulapato A,
menunjukkan bahwa program pembinaan olahraga sepak bola bermanfaat bagi
karang taruna, sebab melalui program tersebut mereka dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan bidang olagraga sepak bola. pemuda yang

tergabung dalam organisasi karang taruna merasa senang dan antusias dalam
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mengikuti kegiatan pembinaan olahraga sepak bola. Sebab melalui kegiatan
tersebut memberikan banyak pengalaman dalam hisup mereka tentang
kebersamaan, kekompakan dan kerjasama tim dalam sebuah program karang

taruna di Desa Ulapato A Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kualitas program karang taruna di Desa Ulapato A
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo maka diharapkan perlunya
koordinasi dan hubungan yang sinergi antara pengelola karang taruna,
pemerintah desa dan masyarakat.

2. Diharapkan bahwa pelaksanaan program karang taruna difokuskan pada
peningkatan keterampilan pemuda sehingga tercipta SDM yang berkualitas
dan mampu berdaya saing.

3. Diharapkan kepada pemuda karang taruna untuk dapat meningkatkan
partisipasinya dalam kegiatan di masyarakat, agar membantu dalam
peningkatan kualitas pemberdayaan masyarakat guna mencapai keberhasilan

pembangunan.
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